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Abstract

The proplem of garbage had been managed by UPTD{PUHt Pelaksana Teknis
Dinas, Pasar dan Pertamanan ) in Duri city thgiaesible to cleanliness of the city realize,
markets, roads, and the environment. However thereseveral constraints, such as limited
funding, human re sources, and limited facilitiewl ansfrastructure are owned by local
goverman Kabupaten Bengkalis, so some areas ordiiyrurban area still looks garbage
scattered not transported that if left unchacked sause a variety of negative effects from
rerm of ecology,aesthetic and the end  the qualitthe environment and public health.
Hygiene management is by UPTD — PKP in Duri Citlgat is not maximezed. In order to
maximum hygiene management is needed the theveldpragstrategic planning for good
hygiene management that clearly. The purpose sfrésearch is knowing the strategy UPTD
— PKP for hygiene tackling in Duri and knowing tfectors that influences of stratyegy
UPTD — PKP for hygiene in Duri Kabupaten Bengkal

This researeh uses descriptive qualitative reseaethod and techniques of data conection
using observation, interviews, documentions.Theassh is used teori Wheelen- Hunger,
informan of this research is personnel office iInTDP— PKP,hygienes and surrounding
society. The selection of informant is used. Puygsndom sampling.

The development strategy of UPTD - PKP for manggdage is not maximed in Duri
Kabupaten Bengkalis. The factors that influencestegy of UPTD — PKP is dense
population , public awareness, motivation, partstipa of the society for hygiene control,
innovative management, monitoring, hygiene faeditand infrastructure, then incentive.

Keyword : Strategy, hygiene control program andiéyggvelofment in Duri

PENDAHULUAN

Sampah merupakan permasalahan yang terjadi hampiuiih pasar. Setiap harinya
manusia melakukan kegiatan yang tidak lepas dampah, sisa hasil produksi yang sudah
tidak diperlukan lagi atau sudah tidak dapat ditanenfaatnya. Sampah sendiri merupakan
suatu benda yang memiliki dampak bagi lingkungatirggga lingkungan menjadi tidak
seimbang. Sampah juga akan berdampak buruk jikearkdn begitu saja. Sampah akan
berdampak buruk bagi nilai estetika serta akan mieaikan bau yang tidak sedap. Namun,
apabila di bakar akan menimbulkan masalah barty yalusi udara. Sampah sendiri dibagi
menurut asal zat yang di kandungnya, secara ges&r lsampah dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Samqgnik adalah sampah yang berasal
dari makhluk hidup, misalnya sisa sayuran, buatlidnadan daun-daunan. Sedangkan
sampah anorganik adalah sampah yang berasal datab®ati, misalnya plastik, kertas,
kaca, kaleng dan besi. Sampah anorganik banyak s@itghancur dan sulit diolah. Untuk
mengolah sampah ini memerlukan biaya dan tekndilogygi.

Sampah dalam kehidupan sehari-hari memiliki mardaatkerugian, bermanfaat jika
dimanfaatkan dengan baik dan merugikan jika dilsiarkanpa ada pengelolaan yang baik.



Dampak negatif dari pengelolaan pengolahan sampal fidak tepat akan menyebabkan
beberapa kerugian. pengelolaan yang buruk mengiikib pencemaran baik pencemaran
udara, air di dalam dan atas permukaan, tanalg sarhculnya berbagai macam penyakit
yang mengancam kesehatan masyarakat.

Dampak terhadap kesehatan, sampah memiliki dampak bagi kesehatan. Dari
sampah sendiri dapat memicu timbulnya berbagai magmanyakit apabila tidak di kelola
dengan baik. Karena dengan adanya tumpukan samalh akan berpotensi mengundang
hewan serta organisme pembawa wabah penyakit l@tkembang biak dan berkumpul.
Efek yang dapat ditimbulkan antara lain adalah timya wabah penyakit seperti malaria,
diare, demam berdarah, serta penyakit lainnya.

Jika sampah dikelola dan diolah dengan baik, akamgmasilkan manfaat positif bagi
masyarakat. Lingkungan menjadi bersih, pencemasggatddiminimalisir, dapat tercipta
beberapa barang yang bermanfaat bagi manusia jikaladr ulang, Sampah bisa
dimanfaatkan sebagai kompos untuk pupuk organilairsétu juga bisa diolah menjadi
energi bio arang, bio gas dan energi untuk listrébih jauh sampah dapat dijadikan barang-
barang aksesoris, barang fungsional dan sebagain tetmgunan.

Pengelolaan sampah yang baik harus memenuhi 3tReddengurangi penggunaan
barang yang menghasilkan sampah), reuse (menggunedabali barang yang biasa
dibuang), dan recycle (mendaur ulang). Kunci suksegelolaan sampah meliputi:

. Kredibilitas para pengambil kebijakan.

. Mekanisme implementasi yang efisien termasudntisterhadap pasar.

. Perhatian yang signifikan terhadap pasar daungul

. Keterlibatan masyarakat.

. Komitmen yang berkelanjutan terhadap kualitasyytanggi terhadap semua
operasi fasilitas pengelolaan sampah.

6. Evaluasi yang efektif terhadap strategi atau yqusg dipilih.

Solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut, dikeml peran serta dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kebersihan terhadapgulmggn sekitar, selain itu diperlukan
juga partisipasi dan dukungan pemerintah untukrd&xssa menjaga kebersihan lingkungan
dengan menitik beratkan terhadap masalah sampahtgiam menjadi permasalahan utama.

gL wWNBEF

Sampah merupakan salah satu masalah lingkungap samnpai saat ini belum dapat
ditangani dengan baik, terutama di kota — kota hé&@mampuan pengelola sampah dalam
menangani sampah tidak seimbang dengan produkssgyangga sampah menumpuk di
mana—mana. Sampah yang tidak terurus dengan bak alenyebabkan menurunnya
kesehatan dan nilai estetika lingkungan karenagmearan air, udara dan berkembangnya
hama penyakit, sehingga pemukiman penduduk diaekimpukan sampah tersebut tidak
layak lagi bagi penduduk. Masalah sampah yanguirdbKota Duri adalah karena sulitnya
pengumpulan, pengangkutan, pembuangan, pemanfaa@anpemusnahan sampah, baik
sampah yang berasal dari rumah tangga, pasar,tindusupun sampah kantor. Sulitnya
penanganan sampah erat kaitannya dengan burukmgbskpemukiman penduduk, karena
pertumbuhan pemukiman yang tidak teratur akan mesulie proses pengumpulan dan
pengangkutan sampah sehingga akhirnya menumpuk.

Di dalam Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2008 KateapBengkalis dijelaskan
tugas dari Dinas Pasar Kebersihan dan Pertamandalaha membantu Bupati dalam
melaksanakan urusan Pemerintah Daerah dalam asasnotdan tugas pembantuan di
bidang pasar, kebersihan dan pertamanan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana disebutkis,dizinas Pasar Kebersihan
dan Pertamanan menyelenggarakan fungsinya sebageitedera dalam Pasal 29 ayat 2
dalam Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2008 Kabu@segkalis.
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Program kebersihan kota dan penanggulangan sampdh pmumnya sudah
dilaksanakan oleh hampir semua pemerintah daertdikkbupaten di seluruh nusantara,
termasuk Kota Duri. Kota Duri sebagai sentra pergbaan, perdagangan, pendidikan,
kesehatan dan budaya, merupakan tempat berdorwyaspimuhan ribu penduduk.Fenomena
ini_ memberikan implikasi kepada segala bidang kabeésh perkotaan dan salah satu
diantaranya adalah implikasi terhadap peningkatrhatlap produksi sampah. Tingkat
kompleksitas masalah penanganan sampah ini, tetkdpas dari implikasi masalah-masalah
sebagai berikut :

1. Pesatnya pertumbuhan kota,

2. Pesatnya / cepatnya pertambahan penduduk di Kaltatraya makin banyak pula sampah
yang dihasilkan,

3. Tuntutan penyediaaan fasilitas publik perkotaan,

4. Keterbatasan kemampuan pemerintah untuk membepkéayanan publik yang baik
termasuk dalam pengelolaan sampah,

5. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ikelpeighgkungan, rendahnya
partisipasi dalam membayar retribusi layanan ketens

Masalah sampah Kota Duri selama ini dikelola oledRTD-PKP (Unit Pelaksana
Teknis Dinas Pasar Kebersihan dan Pertamanan) yaertanggung jawab dalam
mewujudkan kebersihan kota, pasar, jalan, danling&n. Namun terdapat beberapa kendala
seperti terbatasnya, dana, SDM, serta sarana @asarpna yang dipunyai oleh pemerintah
daerah Kabupaten Bengkalis sehingga beberapa Wwilaj@ kawasan kota Duri masih
tampak sampah berceceran tidak terangkut yang lapdibiarkan akan menimbulkan
berbagai dampak negatif baik dari segi ekologetdst, dan pada akhirnya berpengaruh pada
kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Masalah sampah yang timbul di daerah perkotaan aladdarena sulithya
pengumpulan, pengangkutan, pembuangan, pemanf@datapemusnahan sampah baik yang
berasal dari rumah tangga, industri maupun umumkakisme pengelolaan sampah di
Kecamatan berupa sampah- sampah yang telah di kkempdi beberapa TPS kemudian
sampah tersebut diangkut menggunakan mobil dumb®&aoludian sampah tersebut di bawa
ke TPA, setelah sampai di TPA sampah-sampah tdarsiiiarkan dan diratakan sama alat
berat, hanya sebagian yang dipergunakan untuk pearbompos.

Dalam pengangkutan selama satu hari, jumlah saiygadp diangkut bisa mencapai
rata-rata 80 ton. dapat dilihat pada tabel 1.1kbérni:

Tabel 1.1 Jumlah Sampah Yang di Angkut ke TPA Jalarsuliki Km 9

No. Bulan Jumlah Sampah Keterangan
1 | Januari 2400 ton
2 | Februari 2250 ton
3 | Maret 2400 ton
4 | April 2300 ton
5 | Mei 2100 ton Diangkut perbulan ke
6 | Juni 2500 ton TPA Jalan Suliki Km 9
7 | Juli 2350 ton
8 | Agustus 2400 ton
9 | September 2300 ton
10 | Oktober 2400 ton
11 | November 2400 ton
12 | Desember 2200 ton

Sumber : Unit Pelayan Teknis Dinas, Pasar Kebersilradan Pertamanan Kota Duri.



Sampah menjadi agenda penting pemerintah Kotay@uag harus segera diselesaikan
karena jika tidak segera diselesaikan maka akarninmbeitkan permasalahan-permasalahan
lain seperti ketidaknyamanan, timbulnya berbagacama penyakit, kota menjadi tidak
bersih, bau, banjir, dan lain sebagainya.

Rumusan Masalah
» Bagaimanakah Pengembangan Strategi Dinas Pas&ted@manan Dalam Pengelolaan
Sampah di Duri Kabupaten Bengkalis dapat terealisas
» Apa saja faktor-faktor yang memepengaruhi penerapiaategi Dinas Pasar dan
Pertamanan dalam menaggulangi kebersihan di Kotakbupaten Bengkalis.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
e Tujuan
» Untuk mengetahui Strategi Unit Pelaksana Teknisa®iasar Kebersihan dan
Pertamanan dalam menanggulaingi kebersihan di Recamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.
» Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memaermi penerepan
strategi UPTD-PKP dalam menanggulangi kebersihabuii Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis.

* Manfaat Penelitian

» Dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenssplahan yang
diteliti serta sumbangan bagi penulis dalam rangiengembangkan ilmu
pengetahuan sosial, khususnya dalam bidang limuirisirasi Negara.

» Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kdrangcuan atau informasi
bagi pihak-pihak terkait.

» Digunakan sebagai bahan informasi penelitian safiayg bagi pihak yang
ingin melakukan penelitian dengan permasalahan gant.

» Secara akademis penulis ini berguna bagi pengembaihgu Administrasi,
khususnya tentang prilaku organisasi penelitianjugia dapat menambah
konsep-konsep yang dapat di terapkan dalam upagte§itDinas Kebersihan
dan Pertamanan dalam penanggulangan kebersihanaimetugas, pengawas
dan pelaksana dilapangan dapat bekerja dengan baik.

Kerangka Teori
1. Pengertian Strateqi

Strategi merupakan alat atau sarana untuk mendajpg@n akhir (sasaran)
akan tetapi strategi adalah rencana yang disatd&arstrategi dari pemerintah kota
dapat mengikat semua bagian dari penyelanggararpg¢atemenjadi sutu strategi itu
menyeluruh dan strategi meliputi semua aspek pgrdedam pemerintah maupun
penasehat swasta serta strategi itu terpadu seagignkrencana serasi satu sama lain
dan bersesuaidifrerd. R. David, 2006. 11)

2. Pengertian Manajemen Strategi

Manajemen Strategik adalah suatu seni dan ilmu dambuatan
(formulating), penerapan (implementing,dan evalk&gutusan, keputusan strategis
antar fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah osgahimencapai tujuan-tujuan
masa mendatang.

MenurutHusein Umar (1999 : 86 Manajemen strategi sebagai suatu seni dan
ilmu dalam hal pembuatarfo(mulating), penerapanirplementing) dan evaluasi
(evaluating) keputusankeputusan startegis antara fungsi yamgungkinkan sebuah
organisasi mencapai tujuannya di masa datang.



Menurut W.F .Glueck (1988 Manajemen strategi adalah serangkaian
keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan maniajeréang mengarah pada
penyusunan strategi-strategi efektif untuk mencapaan perusahaan

Menurut Lawrence R. Jauch dan Wiliam F. Gluech (Mamen Strategis dan
Kebijakan Perusahaan, 1998) : Manajemen Strategikla sejumlah keputusan dan
tindakan yang mengarah pada penyusunan suatugstadé® sejumlah strategi yang
efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan.

Menurut Ferd. R. David (2006:8)stategi manajemen adalah rencana yang
disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkandgulan, strategi pemerintah
dengan tantangan lingkungan dan direncanakan um@astikan bahwa tujuan
utama pemerintah dapat dicapai melalui pelaksapaiag tepat oleh penyelenggaraan
pemerintah.

Menurutandrews dalam rangkuti (2006.4)strategi adalah kekuatan motivasi
untuk stakeholder (pemaku kepentingan) seperti jegn&aryawan, konsumen,
komunitas dan pemerintah dan lainnya menyebutkdmvéastrategi adalah tujuan
jangka panjang dari suatu perusahaan/organisagrpgah serta pendayagunaan dan
alokasi sumber daya yang penting untuk mencapaarjkonsep-konsep lain yang
berkaitan sangat menentukan suksesnya strategidysungun.

Selanjutnya menuriloenir (2006:88) bahwa pelayanan yang baik harus ada
faktor pendukung antara lain :

. Faktor Kesadaran

Faktor ini berfungsi sebagai fondasi dalam pembuatau tindakan yang berikutnya,

kesadaran kerja yang dimotivasi oleh keinginanrdgb@laksanaan dalam tugas dan
tanggung jawabnya yang menyangkut penyelesaianpdagampaian hasil laporan

kerja yang tepat dalam usaha meningkatkan hasjb kéan turut serta dalam

memelihara sarana dan prasarana.

. Faktor aturan

Faktor ini menjadi landasan atau pedoman dalamrjaeke bidang pelayanan yaitu
merupakan perangkat penting dalam segala tindakarpdrbuatan orang. Faktor ini
juga menyangkut segala aturan dan ketentuan gestahg berlaku dalam organisasi
dan manajemen, yang meliputi waktu kerja, disiplatam pelaksanaan pekerjaaan,
pemberian sansi terhadap pelanggaran kerja set¢athan — ketentuan yang telah
ditetapkan.

. Faktor organisasi

Faktor ini meliputi struktur organisasi yang menggarkan pertanggung jawaban
kerja yang berdasarkan keahlian dan fungsinya paaing — masing bagian sesuai
dengan tugas yang ditetapkan serta usaha pengeambarganisasi.

. Faktor pendapatan

Faktor pendapatan ini adalah penerimaan seseoraggwpai/karyawan seseorang
sebagai imbalan jasa atas tenaga dan fikiran yelajy ti curahkan untuk orang lain
atau badan organisasi baik dalam bentuk uang mafagtitas, dalam jangka waktu
tertentu meliputi gaji yang dapat mengarahkan seguaigkerja yang tinggi.

. Faktor Keterampilan

Faktor ini sangat penting dalam pelaksanaan pekegapat dilakukan dengan baik,
cepat dan memenuhi keinginan semua pihak. Baikkpihanajemen itu sendiri
maupun masyarakat, kerja dapat ditingkatkan dengamberian bimbingan dan
petunjuk kerja, mengadakan pendidikan dan latilurslis pegawai/karyawan.

Faktor Sarana dan prasarana

Faktor sarana dan prasarana pelayanan pengangkatapah disini maksudnya
adalah segala jenis/bentuk peralatan, perlengk&esja dan fasilitas lain yang
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berfungsi sebagai alat pembantu dalam pelaksanekerjpan dan juga berfungsi
sosial dalam rangka kepentingan irang yang sederfgubungan dengan organisasi
kerja. Faktor pendukung pelayanan pengangkutan aangosebut masing — masing
mempunyai pranan berbeda tetapi saling berkaitdan sama lainya dan akan
terwujud pelaksanaan pelayanan pengangkutan sayapgthaik atau optimalisasi.
3. Kinerja Organisasi
Menurut Fitzsimons (2004:21) kinerja pelayanan pengamgkutan sampah

adalah merupakan ukuran menyeluruh karakteris@qngpperasian dan pelayanan
jasa yang kinerjanya, antara lain :

1. Kecepatan waktu angkut.

2. Ketepatan waktu perjalanan.

3. Keadaan dan kemampuan petugas mencapai waktuglahglitetapkan.

4. Kemudahan bila dibutuhkan.

5. Kondisi kesadaran layak jalan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskikualitatif dan teknik pengumpulan
data dengan menggunakan observasi, wawancara, dokasn Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Wheelen-Hunger (2008jorman dalam penelitian ini adalah adalah
pegawai kantor dinas UPTD-PKP (Unit Pelaksana Teknnas Pasar Kebersihan dan Pertamanan),
para petugas kebersihan pasar dan masyarakatrgeddar. Pemilihan informan dilakukan dengan
menggunakan teknik samglirposive Random Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Strategi UPTD-PKP (Unit Pelayan Tekni®inas Pasar, Kebersihan dan
Pertamanan Dalam Menanggulangi Kebersihan.
1. Strategi dibidang Pengangkutan Sampah

Strategi dibidang pengangkutan sampah telah temsjsterjadwal sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, tugas pengangkutan, penigam&ampah di TPS sudah diatur
dalam jadwal jam keberangkatan mulai bertugas p0&f0 pagi sampai 12.00, siang pukul
13.00 sampai 17.00 dan sore hari pukul 17.00 sag#@b dan di atur dalam 3 shif. Strategi
ini sampai saat ini masih dijalankan, namun alds/ipengangkutan sampah tersebut sering
juga tidak lancar, hal ini disebabkan oleh terbatagumlah armada yang siap jalan. Kondisi
armada angkutan sampah banyak yang sudah tidak Jakan, fenomena negatif ini kalau
tidak segera diatasi maka pengangkutan sampahaliniag berhenti, pengangkutan sampah
harus ditentukan oleh kinerjanya seperti ketepataktu pengangkutan, ketepatan waktu
perjalanan dari TPS ke TPA

a. Membersihkan Tumpukan Sampah disetiap TPS yangda dipasar maupun disekitar
Kota Duri

Strategi yang dibuat oleh UPTD-PKP (Unit Pelayaknlis Dinas Pasar,Kebersihan
dan Pertamanan) dalam upaya untuk menanggulangiataagar semua sampah bersih dan
untuk mengangkut sampah agar semua sampah teramgyisétt yang ada di TPS Maupun
yang ada di pinggir jalan, maka pihak UPTD-PKP #atamatan bekerja sama satu sama
lainnya untuk mengurangi tumpukan sampah di TPSanmstupaya keras agar bersih dari
sampah, maka memberi penyuluhan ketempat awal sursd@pah sehingga warga
masyarakat senantiasa menjaga kebersihan lingknpgaerutama dikawasan pasar-pasar.



b. Terwujudnya Kebersihan di wilayah Kota Duri Terutama disetiap Pasar

Untuk mengendalikan sampah — sampah agar tidak m@udan berserakan, pihak
UPTD-PKP menstabilkan armada angkutan sampah sé@mya untuk mengangkut
sampah yang ada di setiap TPS maupun dipinggin,jaahingga kondisinya betul-betul
bersih, walaupun ada faktor lain yang dapat pelasa@a angkutan sampah ini namun dapat
diatasi dengan segera. Contohnya produksi samp2brdBO0 ton perharinya dapat diangkut,
dengan demikian kebersihan bersih dari sampah depatjud, walaupun masih ada kendala
namun hambatan itu dapat diatasi dengan baik.

c. Kecepatan Waktu Angkat Sampah Terpenuhi.

Terangkutnya semua sampah yang ada di TPS dartiap $@nggir jalan, hal ini
berkat kesigapan petugas kebersihan dalam mengalamkgasnya dan rasa tanggung
jawabnya sebagai operator angkutan sampah. Bekegaai dengan jadwal yang telah
ditentukan mulai pukul 05.00 pagi sampai pukul @2falam dibagi dalam 3 shif, sehingga
masalah sampah yang menumpuk dapat ditangani, ¢gomdangan masyarakat tentang
pentingnya kebersihan masih rendah.

2. Strategi dibidang Pengelolaan Sampah

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Benghkalsama instansi terkait
seperti UPTD-PKP Kecamatan Mandau melaksanakategirdalam pengelolaan sampah
dengan memakai alat teknologi tinggi seperti : ogdemping dan Reduce,Reuse,Recycle
(3R) yang operasionalnya dilokasi TPA Jalan Sukkn 9 dengan memakai alat ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang beddah sehat. Strategi dibidang
pengelolaan sampah yang dilaksanakan di Kecamatand&li, sampah — sampah dari
masyarakat dipisahkan menjadi dua jenis, sampaanirglan sampah non organik untuk
diolah menjadi kompos.

a. Meningkatkan dan Memperdayakan Alat PengelolaanSampah dan Pemanfaatan
Sampah

Adanya pengadaan alat teknologi tinggi untuk pestgah sampah dilokasi TPA Jalan
Suliki Km 9 dimana alat ini memakai teknologi smtpengelolaan sampah organik maupun
sampah non organik dipisah jenis sampah lalu adg #gadikan kompos menjadi pupuk
organic sehingga dapat mengurangi volume sampatp §da, sementara sampah — sampah
yang jenis non organik di daur ulang menjadi prodoggulan baik untuk keperluan rumah
tangga dan untuk mainan anak — anak yang nilai @korya cukup menjanjikan yang
diproduksi oleh pemodal andal.

b. Meningkatkan Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelaan Sampah

Peran pemerintah Kabupaten Bengkalis melalui DiKelsersihan dan Pertamanan
adanya kerja sama dengan koordinasi yang baikaamstansi sektoral dengan pelaku usaha/
swasta ikut menangani pengelolaan pengangkutan pgrgendalian sampah beserta
masyarakat dalam mewujudkan kebersihan.

Upaya UPTD-PKP  serta pihak kecamatan dalam pelagel sampah dan
pemusnahan sampah yang ada di TPA Jalan Suliki Knan®tan terhadap lingkungan
disekitar, karna letak TPA tersebut jauh dari peinnak masyarakat. Stra tegi dan kebijakan
ini dalam meningkatkan peran serta masyarakat dglaengelolaan sampah harus ada
dukungan dari kesadaran masyarakat yang fokusdaphieebersihan terus peran serta secara
aktif guna menanggulangi kebersihan dan terwujudhoya yang bersih.

c. Meningkatkan Sarana Angkutan Sampah

pelaksanaan pengangkuatan, pengangkutan dan pahgansampah merupakan
konsep strategi UPTD-PKP (Unit Pelaksana Teknia®iasar dan Pertamanan) Kecamatan
Mandau, kalau ingin melaksanakan berhasil dicafpanpemerintah kabupaten harus harus
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memberikan perhatian terhadap pengadaan dan pehambacara angkutan sampah karna
kondisi armada sampah tersebut banyak sebagiansyata tidak bisa berfungsi lagi, jika
kondisi armada tersebut dipaksakan untuk beroperaka biaya perawatannya cukup tinggi.
d. Strategi Meningkatkan Sarana dan Prasarana Kebesihan

Untuk melaksanakan strategi ini pihak UPTD-PKP {UPelayanan Teknis Dinas,
Pasar Kebersihan dan Pertamanan) perlu membuataprogegiatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan, sehingga kegiatan operasionardiebn dapat dilaksanakan dengan
maksimal jika kebijakan dan strategis serta progogerasional dengan meningkatkan sarana
dan prasarana yang dimiliki UPTD-PKP (Unit Pelayamaknis Dinas, Pasar Kebersihan dan
Pertamanan) dan Kecamatan dirasakan masih kuraskp kegiatan operasional dibidang
kebersihan juga tidak maksimal. Meningkatkan sadaraprasarana kebersihan merupakan
strategi yang terprogram dalam kegiatan kebersiiiak UPTD-PKP (Unit Pelayanan
Teknis Dinas, Pasar Kebersihan dan Pertamanan)nk&aa, namun usulan — usulan
menambah bidang sarana angkutan saat ini belumreatisasinya, inilah salah satu penyebab
tidak terangkutnya sampah — sampah yang menumpUiR $li
3. Strategi Pengendalian Sampah

Dalam pelaksannan pengendalian sampah di Kotadamripasar, UPTD — PKP(Unit
Pelayanan Teknis Dinas, Pasar Kebersihan dan Rertarp telah berupaya semaksimal
mungkin hal ini terlihat dengan melibatkan semugeitatan masyarakat untuk ikut dalam
mengendalikan dan mengawasi seluruh kegiatan pekejzersihan di lapangan, partisipasi
masyarakat terhadap pengendalian sampah yang kaladispenangannya tidak maksimal,
hal ini perlu di evaluasi kinerja para camat yarggtdnggung jawab atas pengendalian
(Pengawasan) keberhasilan terhadap sampah di hggkukerja nya yang saat ini menjadi
masalah telah masuk keruang Publik setiap harinmgajadi pembahasan bagi masyarakat,
timbunana sampah ada dimana-mana.
a. Meningkatkan Pengawasan Dilapangan

Untuk terlaksana nya strategi Dinas kebersihanpgatamanan melalui UPTD — PKP
Kecamatan meliputi pengangkutan sampah, pengeldaampah dan pengendalian sampah
maka diperlukan peningkatan pengawasan dilapangdmadap petugas kebersihan di
beberapa titik yang menjadi penumpukan sampah e@amggs melaksanakan aktifitasnya
sehari — hari perlu diawasi keberadaan mereka taplid aparat pengawasan juga perlu
mendapat pengawasan dari atasan nya agar kinamgampgkutan sampah dapat berjalan
dengan baik, sehingga tidak lagi ada penumpukamaardi TPS maupun di pinggir jalan
semuanya bekerja berdasarkan tugas dan tanguualy jaasing- masing.
b. Meningkatkan Sumber Daya Manusia

Dalam melaksanakan stategi UPTD — PKP yang dihaaidglah masalah Sumber
Daya Manusia , aparat kebersihan perlu ditingkathaat lapangan in i menjadi perhatian
pemerintah Kabupaten, merekrut Pegawai yang sdsuagian disiplin ilmu nya dan pelatihan
serta diklat teknis yang pernah dilaksanakan, méahmvawasan berfikir kedepan. Aparat
kebersihan dalam menjalankan tugas dan fungsingg teerpedoman pada aturan yang
berlaku dan profesional sebagai aparatur pelaksamgendalian kebersihan perlu pendidikan
formal dan informal memadai untuk mendukung tugasgysemakin hari semakin komplek
dan penghambat sumber daya manusia yang profesamladdh tidak adanya rekrutmen
pegawai yang sesuai dengan bidang tugas nya yidand perencanaan, pengawasan dalam
kaitanya dengan pengendalian dengan pengelolaapabaryntuk melaksakan penerapan
strategi pengendalian kebersihan, diperlukan surdaga manusia sebagai pelaksana yang
profesional oleh karena itu pemerintah Kabupatdahtenembekali dengan kursus dan
pelatihan kepada pegawai atau aparat Kecamatam datmpelajari tentang pengendalian
kebersihan.



4. Faktor Kuat atau Pendukung

Faktor kuat yang langsung mempengaruhi strateggeradalian kebersihan adalah
berjalannya program K3 (kebersihan,keindahan,daertdean) serta tingkat partisipasi
masyarakat yang baik dan di tandai dengan kepedui@syarakat kebersihan ditempat nya
atau dilingkungan tempat tinggal masing — masirugas kebersihan beserta masyarakat
untuk bekerja keras lagi untuk menjaga dan mempantean menjadi bersih dapat terwujud.
Serta di dukungan dengan faktor Eksternal dan fdkternal. Faktor Eksternal yaitu adanya
dukungan dari pemerintah, baik itu pemerintah daeraupun pemerintah pusat. Dan Faktor
Internal yaitu adanya bekerja sama dari pihak Uretaksana Teknis Dinas Pasar dan
Pertamanan (UPTD-PKP), petugas kebersihan dan naksyaetempat.
5. Faktor Lemah atau Penghambat

Yang dapat mempengaruhi strategi UPTD-PKP dalanggregalian kebersihan di
kota Duri dan pasar adalah jumlah sarana dan pwasdebersihan, terutama sarana untuk
mengangkut sampah jumlah dan sumber daya manu3M)($gang profesional.
6. Faktor Ancaman

faktor ancaman yang dapat mempengaruhi StrategDJPRP dalam mengendalikan
kebersihan diKota Duri, ancamannya berupa meningkajumlah penduduk dan arus
urbanisasi yang akan menimbulkan timbunan sampdh parumahan warga dan pedagang
kaki lima di sepanjang ruas jalan kota, arus udasiiini sangat tinggi sehingga peluang
kesempatan kerjapun terbuka bagi pedagang untukcamerpendapatan, walaupun
pengaruhnya tidak terlalu besar terhadap strate@TJIPKP dalam mengendalikan
kebersihan di Kota Duri.
7. Tersedianya Anggaran

Pengelolaan dan pengedalian kebersihan dari tuampekumpukan sampah, yang
berserakan paling demikian mempengaruhi keberimasiéaadanya jumlah dana operasional
kebersihan, melalui dana APBD, guna mencapai sé&tabarsihan. Meningkatnya volume
sampah dikarenakan pertumbuhan penduduk dan edakgkutnya sampah - sampah yang
ada di TPS dan dipinggir — pinggir jalan, membuanhoulnya permasalahan sampah, untuk
itu meningkatkan dana operasional kebersihan, agena dan prasarana bisa terpenuhi
dengan baik dan pengendalian kebersihan berjalagadebaik.
8. Jumlah personil, Sarana dan Prasana Kebersihan

Pengelolaan dan penanggulangan kebersihan sangatludan adanya jumlah
personil (petugas) kebersihan yang cukup dan kbmsdisana dan prasarana juga elemen
terpenting untuk mendukung semua kegiatan operasl@bersihan, dimana tugas — tugas
pengelolaan dan pengendalian kebersihan dilaksanaka

B. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Stréegi Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Dalam Menanggulangi Kebersihan
1. Jumlah Penduduk Yang Padat

Artinya jumlah penduduk terus meningkat hal ini mkaengancam pertumbuhan
timbunan sampah akan sulit dikendalikan penerapaategi penanggulangan kebersihan.
Padatnya jumlah penduduk merupakan penghambat degghaencana pengendalian
kebersihan oleh karena penduduk, masyarakat yangiami perumahan dan pertumbuhan
penduduk di Kota Duri pada umumnya mata pencahbaayak sektor informal (pedagang)
dan sebagian PNS, sehingga sulit untuk menertigg@mbuangan sampah — sampah
disembarangan tempat, disamping itu tingkat kesadamasyarakat terhadap kebersihan
lingkungan juga rendah.
2. Kesadaran Masyarakat

Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dan padisnasyarakat ditandai dengan
tidak pedulinya masyarakat terhadap kebersihan aernipggalnya masing — masing atau
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lingkungannya. Setiap orang dalam organisasi bekmidasarkan motivasi yang ada dalam
dirinya, melalui motivasi pegawai terdorong untuklalukan suatu pekerjaan, kalau orang
pegawai tidak mempunyai motivasi karena kebutuhalupmya tidak memadai, maka

motivasi kerja sangat rendah. Dalam usaha pengand&kbersihan ini menghadapai

berbagai tantangan, hambatan, kelemahan dan ancamngnada di Dinas Kebersihan dan
Pertamanan, memiliki strategi dalam menangulanigekshan tersebut.

3. Motivasi Kerja

Setiap orang dalam organisasi bekerja berdasankdéinasi yang ada didalam dirinya,
motivasi ini tergantung kebutuhan dalam dirinyatiwasi sangat diperlukan untuk dipahami
karena melalui motivasi sessorang untuk melakukatuspekerjaan, hal ini berkaitan dengan
semangat kerja sekelompok orang untuk bekerja shengan giat dalam mengejar tujuan
bersama, begitu motivasi kerja apparat rendah rak&a menimbulkan akibat kerugian bagi
organisasi dimana mereka bekerja.

4. Partisipasi Masyarakat Untuk Berperan Dalam Pengndalian Kebersihan.

Berbagai kegiatan yang didahului dengan adanyakgar kebersihan lingkungan
sebagai aksi gotong royong membersihkan lingkungaikut sertaan masyarakat sangat
dibutuhkan dalam mendukung, keikut sertaan masgaraangat dibutuhkan dalam
mendukung pengendalian kebersihan, masyarakatagkean ikut menciptakan suasana serta
rencana terhadap kebersihan antara lain :

a. Terpeliharanya kebersihan lingkungan bersih

b. Terangkutnya sampah tepat pada waktunya

c. Kesadaran masyarakat tentang kebersihan meningka
d. Partisipasi masyarakat dibidang kebersihan teergngkat
5. Faktor Manajemen Yang Inovatif

Untuk mewujudkan agar kebersihan pengangkutan aanypng berkualitas maka
peranan manajemen perlu ditingkatkan dengan mewmatdoali suatu sistem pengangkutan
sampah secara terpadu, saat ini manajemen pengalaag dan pengelolaan sampah
dianggap lemah dalam hal perencanaan kebutuhak, Kediutuhan fasilitas kebersihan
pegawai dan kebersihan petugas lapangan secaraneekerja hal ini untuk mengetahui
keberhasilan atau kegagalan membangun manajemgrbganasis kinerja sangat diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi.

Belum terimplementasikannya prinsip — prinsip nj@amen yang baik, yaitu
banyaknya perbuatan para petugas yang melangganakterja, kinerja yang buruk dari
manajemen sangat merugikan masyarakat yang menkamtydelayanan manajemen dalam
memenit (mengerakkan) petugas — petugas lapangasakan menjadi terlalu lamban,
kurang tanggap terhadap semua petugas operasienghmpgkutan sampah hal ini dapat
mematikan kreatifitas inisiatif petugas sebagaealya.

6. Faktor Pengawasan

Tugas pelaksanaan bersih dari sampah dapat belgaleear, jika petugas sering santai
yaitu sikap bermalas — malasan dalam menjalankgastaehingga walaupun cukup petugas
yang hadir kekantor tetapi tidak melaksanakan kagiapa — apa maka tugas pengangkutan
sampah tidak lancar. Peranan pengawas sangatuligerlntuk mengawasi para petugas
dilapangan sehingga kwalitas pelayanan dapat ptitegkiatkan karena adanya kontrol oleh
atasannya, disamping itu adanya perbaikan sistergapeasan melalui optimalisasi fungsi
pengawasan fungsional dan pengawasan masyarakat.

7. Faktor Sarana dan Prasarana Kebersihan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak memadaisgsana dan prasarana
kebersihan pengangkutan sampah untuk meningkatiedrerséihan, jauh dari apa yang
diharapkan dan bagaimana mungnkin fasilitas yandgaiian dengan hal pengangkutan
sampah bisa lancar, cepat dan tepat waktu setia jika kondisi sarana dan prasarananya
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tidak mendukung perlu adanya perbaikan dan penamnbaényelenggaraan dan pengelolaan
sarana dan prasarana kebersihan pengangkutan samdpgiatan apapun tidak dapat

dilaksanakan tanpa didukung oleh sarana dan presasarta fasilitas kebersihan perlu

dipertimbangkan dan kondisinya berada dekat dehgjasi pelelangan, dan faktor sarana
dan prasarana sangat mempengaruhi pelaksanaartakegelayanan jika jumlahnya tidak

memadai.

Dari 16 unit armada yang dapat dioperasionalkaryd@ unit saja yang selebihnya
kondisinya dalam keadaan sudah tua dan rusakigtip juga dioperasionalkan maka biaya
perawatan cukup tinggi, sementara kesediaan datuk perbaikan dan perwatan armada
angkutan sangat terbatas, jenis armada pick upcdirdiesel saat ini yang parkir karna
rusak.

8. Faktor insentif

Perbaikan pendapatan dan tambahan penghasilan akarupaktor sangat penting
juga untuk meningkatkan motivasi kerja petugas ksban, perhatian terhadap insentif
merupakan penilaian kepada petugas sebagai ba@asdgn meningkatkan motivassi kerja
petugas kebersiahan, perhatian terhadap insentifpakan penilaian kepada petugas sebagai
balas jasa dan meningkatkan kepuasan kerja, hahénupakan reaksi emosi kerja positif
terhadap kerja seseorang yang berorientasi kezsilekbrja.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari data penelitian yang penulis pBrolmaka penulis
memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengembangan Strategi Pengelolaan sampah UnitsBekreknis Dinas Pasar dan
Pertamanan di Duri Kabupaten Bengkalis belum madsim

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan stratBgias Pasar dan
Pertamanan dalam menanggulangi kebersihan di Cabupgaten Bengkalis:

a. Jumlah penduduk yang padat. Pertumbuhan ekononal lkkta semakin
berkembang peluang kesempatan kerja cukup tinggkarpara pendatang dari
daerah lain yang jumlahnya cukup tinggi akan bemdm terhadap
pertumbuhan volume sampah dalam kota.

b. Kesadaran masyarakat. Kesadaran masyarakat yand ma&sdah dalam
menjaga lingkungan yang bersih

c. Motivasi kerja. Motivasi dari pimpinannya untuk legja dengan semangat,
dengan unsur kebutuhan ekonomi dan faktor pengawgeam penaggulangan
kebersihan belum terpenuhi di Kota Duri dan Pasar.

d. Partisipasi masyarakat yang kurang untuk berperaland pengendalian
kebersihan

e. Manajemen yang inovatif. Manajemen penyelenggardan pengelolaan
sampah dianggap lemah dalam hal perencanaan kebutbhik kebutuhan
fasilitas kebersihan pegawai d&ebersihan petugas lapangan secara rencana
kerja, hal ini untuk mengetahui keberhasilan atagagalan membangun
manajemen yang berbasis kinerja sangat diperlukdnkumencapai tujuan
organisasi.

f. Pengawasan petugas yang masih dianggap masyauwaiagksehingga sampah
masih tampak banyak dipasar.

g. Faktor sarana dan prasarana kebersihan. Armadaskse yang sudah tua,
banyak rusak dan biaya perawatan cukup tinggi.rngeli, menghambat kinerja
petugas kebersihan dalam menjalankan tugas.
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h. Faktor insentif tidak mencukupi untuk kebutuhanapg@etugas kebersihan,
sehingga perlu penambahan upah, agar para petwasjeb semaksimal
mungkin.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelasganulis pada kesimpulan diatas,
maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Pemerintah harus memperhatikan sarana dan prasabanas Kebersihan,
memperbaiki armada — armada yang tidak layak digamaSelain itu memberikan
para petugas kebersihan penembahan uang inseK#fcdimatan Mandau Kabupaten
Bengkalis.

2. Masyarakat harus berperan aktif untuk manjaga kémer lingkungan dan
berpartisipasi dalam menanggulangi sampah di KatamMandau Kabupaten
Bengkalis.
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